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BAB 1 RN
PENGERTIAN GEOMORFOLOGI i
DAN KONSEP DASAR GEOMORFOLOGI -3

‘\
*ogh
I

A. Pendahuluan

Geomorfologi sebagai cabang geologi, menitikberatkan
kajian pada bentuk lahan penyusun konfigurasi permukaan
bumi. Berbagai peristiwa proses geomorfologi terus-menerus
terjadi di permukaan bumi kita yang selanjutnya membawa
pengaruh pada bentuk lahan. Proses-proses tersebut dapat
berdampak positif maupun negatif. Tanah longsor, banjir, erosi,
serta peristiwa-peristiwa lain yang disebabkan oleh gelombang
arus, angin, dan gletser sering kali menimbulkan kerugian baik
korban jiwa maupun harta benda. Masalah-masalah tersebut
kiranya dapat dipahami dengan bantuan pengetahuan
geomorfologi yang selanjutnya dapat ditempuh langkah untuk
menghindari  atau  memperkecil =~ dampak  negatifnya.
Geomorfologi menekankan pada salah satu aspek interfase,
atmosfer, litosfer, dan hidrosfer, mempelajari bentuk lahan dan
proses memiliki kontribusi untuk pengolahan lingkungan.

Setiap bidang ilmu mempunyai konsep dasar sendiri-sendiri.
Penguasaan konsep-konsep dasar suatu bidang ilmu akan
mempermudah bagi kita untuk menguasainya. Tanpa
penguasaan konsep dasar geomorfologi rasanya tidak mungkin
untuk memahami apalagi melakukan kajian sesuatu dari sudut
pandang bidang ilmu tersebut. Penguasaan konsep-konsep dasar
geomorfologi juga akan memudahkan anda untuk memahami
atau menguasai bidang-bidang lain yang terkait dengan
geomorfologi dan tentu akan memperluas cakrawala
pemahaman anda tentang Geografi.
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BAB 2 TRy
ASPEK-ASPEK GEOMORFOLOGI )

A. Pendahuluan

Bab ini akan menguraikan aspek-aspek geomorfologi. Yang
dimaksud dengan aspek-aspek geomorfologi disini adalah unsur-
unsur atau faktor-faktor yang diperhatikan atau diperlukan
dalam mempelajari geomorfologi. Dalam bab I telah disebutkan
bahwa bentuk lahan merupakan pokok kajian dalam
geomorfologi. Wujud bentuk lahan itu paling mudah dikenali
dari segi morfologi permukaan atau konfigurasi reliefnya. Pada
umumnya penampakan konfigurasi relief yang berbeda, tetapi
tidak jarang konfigurasi relief yang sama akan menunjukkan
bentuk lahan yang berbeda. Konfigurasi relief hanya merupakan
salah satu aspek pembeda dalam identifikasi bentuk lahan.
Perbedaan konfigurasi relief mungkin disebabkan oleh aspek
yang lain misalnya oleh batuan (litologi), struktur geologi atau
oleh proses geomorfik yang mempengaruhinya. Perbedaan
konfigurasi muka bumi (relief) yang mencirikan bentuk lahan
merupakan hasil interaksi antara proses endogen (proses asal
dalam) dengan proses eksogen (proses asal laur).

Bentuk lahan itu tidak statis, tetapi dinamis, selalu
mengalami perubahan-perubahan oleh bekerjanya proses
endogen dan eksogen secara terus menerus. Akibatnya bentuk
lahan itu mengalami perkembangan. Perkembangan bentuk
lahan itu terpengaruh oleh banyak faktor yang masing-masing
bervariasi sehingga terjadi tingkat perkembangan bentuk lahan
atau kronologi perkembangan bentuk lahan, atau disebut pula
morfokronologi. Atas dasar morfokronologinya bentuk lahan
dapat dibedakan menjadi muda, dewasa, dan tua, missal oleh
konsepnya Davis (Lobeck, 1939, Thornbury, 1954, Twidale, 2976,
Scheidegger, 1987), tetapi ada pula yang kurang sependapat
tentang pembagian tersebut dan lebih cocok menggunakan
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BAB 3 TRy
KLASIFIKASI PEMBENTUKAN LAHAN S

A. Pendahuluan

Pada bab ini, dibahas tentang klasifikasi bentuk lahan.
Ada beberapa ahli yang mengemukakan tentang klasifikasi
bentuk lahan yang paling baru dikemukakan oleh Verstappen
seorang ahli geomorfologi dari negeri Belanda. Sebelumnya ada
klasifikasi bentuk lahan yang dikemukakan oleh A.K. Lobeck
yang membagi bentuk lahan atas dua bagian saja yaitu bentuk
lahan konstruksional (constructional landforms) dan bentuk
lahan destruksional (destructional landforms). Verstappen
membagi klasifikasi bentuk lahan atas sembalian unit
berdasarkan genesisnya. Dengan mempelajari klasifikasi bentuk
lahan menurut Verstappen ini anda akan lebih muda
menerapkannya dalam kajian geomorfologi bentuk lahan. Kajian
unit bentuk lahan berdasarkan genesisnya memiliki kegunaan
praktis, misalnya dalam hal konservasi lahan serta penggunaan
lahan. Klasifikasi bentuk lahan berdasarkan genesisnya ini tentu
juga menunjang mata kuliah yang lain seperti ilmu tanah serta
geologi lingkungan dan sumber daya.

B. Dasar Klasifikasi Bentuk Lahan

Geomorfologi dapat didefinisikan sebagai ilmu yang
membicarakan tentang bentuk lahan yang mengukir permukaan
bumi baik di atas maupun dibawah permukaan air laut
menekankan cara pembentukannya serta konteks
lingkungannya.

Dalam mempelajari geomorfologi penekanan utamanya
adalah mempelajari bentuk lahan (Landform) seperti yang telah
disebutkan dahulu. Bentuk lahan merupakan bentukan pada
permukaan bumi sebagai hasil perubahan bentuk permukaan
bumi oleh proses-proses geomorfologi yang beroperasi di
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BAB 4 TR
BENTUKAN ASAL PROSES VULKANIS : ,:.o:;‘;

A. Bentuk lahan Bentukan Asal Proses Vulkanis

Vulkanisme adalah berbagai fenomena yang berkaitan
dengan gerakan magma naik ke permukaan bumi, akibat dari
proses ini terjadi berbagai bentuk yang secara makro disebut
bentukan vulkanik. Bentuk lahan bentukan asal vulkanis ini
lebih didasarkan pada material/ batuan penyusun berupa batuan
vulkanik dengan berbagai jenisnya. Di dalam mempelajari
kegunungapian dikenal adanya beberapa istilah yang berkaitan
dengan bentuk asal vulkanis.

1)  Vulkanisme (Kegunungapian) yaitu berbagai fenomena
yang berkaitan dengan gerakan magma ke permukaan
bumi.

2) Volcanoes (Gunung Api) yaitu gundukan atau kerucut
yang tersusun dari batuan beku lelehan atau bahan
vulkanis lepas (klastis).

3) Erupsi yakni proses keluarnya magma kepermukaan bumi
karena tekanan dari dalam, melalui retakan atau lobang
kepundan. Menurut sifat keluarnya magma ada yang
bersifat letusan (explosive) dan lelehan (effusive).

4) Lava merupakan bahan/massa batuan dalam keadaan cair
pijar dan kental yang keluar ke permukaan bumi dengan
temperatur sangat tinggi.

5) Piroklastik merupakan fragmen hasil letusan gunung api
dengan berbagai ukuran abu, debu, pasir, dan lapilli,
boomb dan bongkah.
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BAB 5 TR
BENTUKAN ASAL PROSES STRUKTURAL 38

A. Bentuk Lahan Bentukan Asal Proses Struktural

Bentuk lahan struktural terbentuk karena adanya proses
endogen (tenaganya berasal dari dalam bumi) yang disebut
proses tektonik atau diastropisme. Proses ini meliputi
pengangkatan, penurunan, dan pelipatan kerak bumi sehingga
terbentuk struktur geologi yaitu: 1) lipatan dan 2) patahan. Selain
itu terdapat pula struktur horizontal yang lazimnya merupakan
struktur asli sebelum mengalami perubahan. Dari struktur
pokok tersebut, selanjutnya dapat dirinci menjadi berbagai
bentuk berdasarkan sikap lapisan batuan dan kemiringannya.

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan untuk mendasari
interpretasi dan identifikasi bentuk struktural adalah:

1) Perbedaan daya tahan (resistensi) lapisan batuan
terhadap tenaga pengikisan sangat nyata pengaruhnya
terhadap perbedaan relief. Lapisan batuan yang resisten
akan menghasilkan relief positif (menonjol), lapisan tidak
resisten (mudah terkikis) akan menghasilkan relief-relief
negatif  (cekung/lembah). Perbedaan relief adanya
kontinuitas/diskontinuitas memperjelas penampakan
lapisan batuan (bedding) dan sikap lapisan (attitude), dan
mempengaruhi pola aliran.

2) Sifat kelolosan air (permeabilitas) dari batuan penyusun
yang berbeda antar lapisan batuan mengakibatkan
perbedaan kepadatan alur pengatusan. Lapisan yang
kedap (tidak tembus air) akan menghasilkan relief
dengan alur-alur pengaturan yang rapat, sedangkan
batuan yang sarang (porous) alur pengurusannya jarang.
Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin kasar
ukuran butir (fragmen) penyusun batuan tingkat
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BAB 6 SN

BENTUKAN ASAL PROSES DENUDASIONAL‘ "3.'
R

. )
- ‘7;‘

T

A. Bentuk Lahan Bentukan Asal Proses Denudasional

Berbicara tentang bentuk lahan bentukan asal proses
denudasional, maka tidak lepas dari pembicaraan mengenai
proses—proses pelapukan (weathering), erosi dan gerak massa
batuan (mass movement) dan proses pengendapan
(sedimentation).

Pelapukan merupakan pecahnya batuan akibat kerja sama
semua proses pada batuan baik secara mekanik (disintegrasi)
maupun kimia (dekomposisi) yang mengakibatkan batuan
tersebut menjadi fragmen-fragmen batuan yang lebih kecil
(Strahler, 1968). Akibat tenaga gravitasi yang bekerja pada
fragmen batuan hasil pelapukan tersebut terjadilah suatu
gerakan massa batuan yang dapat berupa jatuh bebas (fall),
longsoran (slide), menggelinding (roll), rayapan (creep), dan
aliran (flow) dari fragmen tersebut menuruni lereng yang
kemudian terendapkan pada suatu tempat yang lebih rendah.
Sedangkan daerah yang ditinggalkan akan membentuk suatu
fenomena dengan topografi yang bereled kasar akibat
terbentuknya lembah-lembah yang dalam. Material endapan
akibat proses gravitasi terhadap fragmen-fragmen batuan yang
heterogen disebut alluvium (colluvium). Kerja sama proses-
proses tersebut di atas inilah yang membentuk suatu bentuk
lahan asal proses denudasional.

Proses denudasional dimaksudkan besarnya/volume
material permukaan bumi yang terlepas dana terangkut oleh
berbagai tenaga geomorfologi persatuan luas dalam waktu
tertentu. Proses-proses tersebut dapat berupa erosi dan gerak
massa batuan. Dengan demikian maka daerah yang ditinggalkan
oleh material tersebut mampu daerah hasil deposisi material
akibat gravitasi dikenal sebagai fenomena permukaan bumi yang
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BAB 7 TR
BENTUKAN ASAL PROSES FLUVIAL : ::33}

A. Bentuk Lahan bentukan Asal Proses Fluvial

Bentuk lahan ini terutama berhubungan erat dengan
daerah-daerah penimbunan (sedimentasi) seperti lembah-
lembah sungai besar dan dataran aluvial. Pada dasarnya bentuk
lahan yang disebabkan oleh proses fluvial adalah bentuk lahan
yang terjadi akibat proses air mengalir baik yang memusat
(sungai) maupun oleh aliran permukaan bebas (overland flow).
Ketiga aktivitas dari baik sungai maupun aliran permukaan bebas
tersebut mencakup:

1) Erosi.
2) Transportasi.

3) Deposisi/sedimentasi.

Erosi oleh sungai adalah pelepasan secara progresif material
dasar dan tebing sungai. Transportasi oleh sungai adalah
terangkutnya  partikel batuan yang telah tererosi secara
melompat  (traction), menggelinding (rolling), meluncur
(sliding), suspense (suspended matter) maupun larutan (dissolve
matter). Deposisi adalah akumulasi secara progresif material
sungai yang terangkut pada dasar sungai maupun dataran banjir
atau tubuh perairan dimana sungai terhenti. Deposisi terjadi
sebagai akibat dari gradien sungai/lereng permukaan kecil, dan
debit aliran sungai kecil, sehingga tenaga untuk mengangkut
tidak mampu lagi mentranspor sedimen.

Ketiga proses sungai tersebut tidak dapat dipisahkan satu
sama lain sehingga dikenal dengan istilah (three phases of single
activity).

1) Erosi sungai
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BENTUKAN ASAL PROSES MARIN : ::33}

A. Bentuk lahan Bentukan Asal Proses Marin

Indonesia merupakan Negara yang memiliki garis pantai
sangat panjang dengan total lebih dari 60.000 km, mengelilingi
15.700 pulau (Soegiarto dalam Bird, 1980). Pengaruh proses
berpengaruh sangat aktif pada daerah pesisir sepanjang pantai
tersebut, bahkan ada diantaranya yang sampai puluhan
kilometer masuk ke dalam. Selain itu berbagai proses yang lain
seperti proses tektonik masa lampau, erupsi gunung api,
perubahan muka air laut, sangat besar pengaruhnya terhadap
kondisi medan pesisir beserta karakteristik lahannya. Pada
sebagian Indonesia khususnya di pesisir selatan Jawa Tengah
proses marin ini. Berkombinasi dengan proses angin (Aeolian).
Medan yang terbentuk dari kondisi ini mempunyai sifat lahan
yang karakteristik.

Daerah pesisir merupakan daerah pantai dan sekitarnya
yang masih terkena pengaruh langsung dari aktivitas marin.
Berdasarkan morfologinya, daerah pesisir dapat dikelompokkan
kedalam 4 macam:

1)  Pesisir bertebing terjal (cliff).
2) Pesisir berbisik (sand beach).
3) Pesisir berawa payau (swampy beach).

4) Terumbu karang.

B. Pesisir Bertebing Terjal (Cliff)

Pesisir bertebing terjal di daerah tropis basah seperti
Indonesia pada umumnya menunjukkan penampakan yang mirip
dengan lereng dan lembah pengikisan di daerah pedalaman.
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BAB g Ry
BENTUKAN ASAL PROSES ANGIN (AEOLIANi: .‘

A. Bentuk Lahan Bentukan Asal Proses Angin
(Aeolian)

Gerakan udara (angin) dapat membentuk bentuk lahan yang
spesifik bentuknya, dan berbeda dari bentuk lahan hasil proses
yang lainnya. Bentuk lahan bentukan asal Aeolian dapat
berkembang dengan baik apabila terpenuhi persyaratan sebagai
berikut:

a) Ketersediaan material berukuran pasir halus hingga kasar
dalam jumlah yang banyak.

b) Adanya periode kering yang panjang dan tegas.

c¢) Adanya angin yang mampu mengangkut dan
mengendapkan bahan pasir tersebut.

d) Gerakan angin tidak banyak terhalang oleh vegetasi
maupun objek yang lain (gedung, bukit, dll).

Endapan oleh angin terbentuk oleh adanya pengikisan,
pengangkutan, dan pengendapan bahan-bahan tidak kompak
oleh angin. Endapan karena angin yang pokok adalah gumuk
pasir dan endapan debu (loose).

a) Gumuk pasir

Gumuk pasir adalah gundukan bukit atau igir dari
pasir yang terhembus angin. Gumuk pasir dapat dijumpai
pada daerah yang memiliki pasir sebagai material utama,
kecepatan angin tinggi untuk mengikis dan mengangkut
butir-butir berukuran pasir, dan permukaan tanah untuk
tempat pengendapan pasir. Keadaan ini terdapat di
daratan dari gisik pasir dengan angin pantai dekat sungai
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BAB 10 TRy
BENTUKAN ASAL PROSES PELARUTAN (3

A. Pengertian

Beberapa syarat untuk dapat berkembangnya topografi karst
sebagai akibat dari proses pelarutan adalah sebagai berikut:

1) Terdapat batuan yang mudah larut (batu gamping dan
dolomit).

2) Batu gamping dengan kemurnian tinggi.
3) Mempunyai lapisan batuan yang tebal.
4) Terdapat banyak diaklas (retakan).

5) Pada daerah tropis basah.

6) Vegetasi penutup yang lebat.

Pada kondisi demikian batu gamping akan mudah
mengalami pelarutan oleh air yang mengalir yang akhirnya
membentuk topografi karst. Penampakan topografi karst ini
sangat spesifik, baik yang ada di permukaan maupun yang ada
dibawah permukaan tanah.

Menurut Jennings (1971), dalam Sutikno dan Suprapto, 1977
karst merupakan suatu kawasan yang mempunyai karakteristik
relief dan drainase yang khas, terutama disebabkan oleh
larutannya batuan yang tinggi oleh air. Batuan yang membentuk
karst terdapat di dekat atau pada permukaan bumi yang meliputi
daerah yang luas dan tebal (ratusan meter). Jenis batuan ini
harus bersifat mudah larut di dalam air.

Tektonisme menjadi faktor penentu pulan sesar (fault) dan
kekar (joint) menjadi faktor yang amat sangat penting. Menurut
Faniran dan Jeje (1983), kekar-kekar yang terdapat pada batuan
itu memberikan regangan mekanik, sehingga memudahkan
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BAB 11 TRy
BENTUKAN ASAL PROSES ORGANIK (3

A. Bentuk Lahan Bentukan Asal Proses Organik

Menurut Verstappen, 1977 bentuk lahan organik itu bukan
hanya termasuk karang saja melainkan juga termasuk di
dalamnya adalah pesisir bakau (mangrove coast) serta rencah
gambut (peat bog).

Berbagai macam bentuk lahan bentukan asal organik antara
lain terumbu karang. Terumbu karang (coral reef) merupakan
satu organisme. Bentukan tersebut terjadi dari endapan batu
gamping cangkang dengan struktur tegar yang tahan terhadap
pengaruh gelombang laut. Faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap pembentukan bentuk terumbu karang adalah
temperatur, salinitas, kedalaman laut, sirkulasi air laut,
persediaan nutrisi, turbulensi, dan turbiditas (Siswandono, 1987).
Ditinjau dari pertumbuhan karangnya maka syarat-syarat yang
diperlukan antara lain tari yang relatif panas ( 230-250)
sekurang-kurangnya air subtropis mempunyai transmisi
matahari yang tinggi, airnya bebas dari perlumpuran dan
turbiditas, serta syarat sekundernya adalah salinitas air laut yang
relatif konstan (Siswono, 1987). Indonesia yang terletak didaerah
iklim tropis mempunyai kepentingan besar untuk mempelajari
hal ihwal tentang terumbu karang sebab kebanyakan terumbu
karang hidup/terjadi di daerah tropis yang berekosistem bahari.
Hal ini memberikan peluang bagi kita untuk memanfaatkan
terumbu karang itu sebagai sumber daya lahan. Sumber daya
lahan yang terkandung di dalamnya adalah potensial untuk
pariwisata ekosistem biotik, dan yang terpenting bahwa dari
berbagai penelitian telah terbukti kalau terumbu karang
berperan sebagai batuan reservoir minyak yang baik.

Menurut Maxwell, 1968 terumbu karang dapat
diklasifikasikan menjadi dua golongan utama yaitu terumbu
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BAB 12 TRy
BENTUKAN ASAL PROSES GLASIAL )

A. Bentuk Lahan Bentukan Asal Proses Glasial

Pembentukan bentukan asal proses glasial adalah
disebabkan oleh adanya pencairan es/salju yang pada umumnya
terdapat di daerah lintang tinggi maupun tempat-tempat yang
mempunyai elevasi tinggi dari permukaan laut. Bentuk lahan
bentukan asal proses glasial dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu
bentukan erosional dan bentukan deposisional.

Bentuk lahan erosional dimaksud adalah bentuk lahan yang
terjadi akibat adanya pencairan salju sehingga air mengalir ke
arah bawah lereng sambil mengerosi tempat yang dilaluinya
seperti, ircui, horn, lembah menggantung dan dinding lembah
terjal di sepanjang aliran salju. Bentuk lahan deposisional
merupakan bentuk lahan yang terjadi akibat akumulasi material
yang terbawa bersama oleh air dan es turun kebawah lerang.
Bentuk-bentuk ini antara lain drumlin, morine dan firm.

Ada pula karena pada saat pengendapan ada es yang
terjebak di dalam tanah, maka pada musim-musim panas es di
dalam tanah mencair. Akibatnya terjadilah cekungan besar
akibat mencairnya es disebut pinggos.
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Atoll

Barrier reefs
Blind valley
Brackish
Brittleness
Channel bar
Cirques

Cliff

Creep

Cross bedding
Current
Dilatasi
Distorsi
Effusive
Exhumed
Explosive
Fault

Finger lake
Fold

Fresh water
Fringing reefs
Ground water
Inselberg

Joit

Laminair

SENARAI

karang cincin.
karang penghalang.
lembah buta.

air payau.
kerapuhan.

gosong sungai.
lembah.

pesisir bertebing terjal.
rayapan.

pelapis silang siur.
arus.

perubahan volume.
perubahan bentuk.
lelehan.

terkubur.

letusan.

sesar.

danau berbentuk jari.
lipatan.

air tawar.

karang pantai.

air tanah.

bukit sisa.

kekar.

membelah.
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Land
Landscapes
Meander bar
Monosiklik

Morfo-asosiasi

Morfogenesa
Morfokronologi

Neck

Peneplain
Pillow Structure
Polikromatik
Rigidity

Rippli

Shore Line

Single erosion cycle

Slip off slope

Sper

Spring

Summer
Terrain

Tidal
Unconformity
Valley deeping
Valley widening
Viscosity

Vulkanisme

lahan.

bentang lahan.
gosong meander.
satu siklus.

kaitan bentuk lahan yang satu dengan
yang lain.

asal-usul pembentukan bentuk lahan.

urutan bentuk lahan yang ada di
permukaan bumi.

bagian leher meander.
dataran nyaris datar.
struktur bantal.

lebih dari satu set iklim.
ketegaran.

bekas gelembur.

garis pantai.

satu daur erosi.

lengkung meander yang selalu mendapat
sedimen.

bagian kepala meander.
musim semi.

musim panas.

medan.

pasang.
ketidakselarasan.
pendalaman lembah.
pelebaran lembah.
kelekatan.

kegunungapian.
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Water table muka air tanah.

Winter musim dingin.
Zone of aeration zone kering.
Zone of saturation zone air tanah.
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Atoll, 173, 188

B

Barrier reefs, 188
Blind valley, 156, 188
Brackish, 188
Brittleness, 188

C

Channel bar, 188
Cirques, 188

Cliff, 129, 134, 188
Creep, 188

Cross bedding, 188
Current, 188

D

Dilatasi, 188
Distorsi, 188

Effusive, 188
Exhumed, 188
Explosive, 188

Fault, 34, 188

Finger lake, 188

Fold, 32, 188

Fresh water, 188
Fringing reefs, 172, 188
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G

Ground water, 188

1
Inselberg, 81,188

J
Joit, 188

Laminair, 188
Land, 5, 83,189
Landscapes, 189

M

Meander bar, 189
Monosiklik, 189
Morfo-asosiasi, 43, 189
Morfogenesa, 43, 189
Morfokronologi, 43, 189

N
Neck, 110, 189

P

Peneplain, 80, 189
Pillow Structure, 189
Polikromatik, 189

R

Rigidity, 189
Rippli, 189



S

Shore Line, 189

Single erosion cycle, 189
Slip off slope, 110, 189
Sper, 189

Spring, 189

Summer, 189

T

Terrain, 5, 186, 189
Tidal, 189

U
Unconformity, 31,189

Vv
Valley deeping, 189
Valley widening, 189
Viscosity, 189
Vulkanisme, 52, 189

w
Water table, 190
Winter, 190

Z

Zone of aeration, 190
Zone of saturation, 190
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SINOPSIS

Buku ini mengupas tentang ilmu geomorfologi, yang
mempelajari bentuk permukaan bumi dan proses-proses yang
membentuknya.  Dimulai  dengan  pengenalan  dasar
geomorfologi, buku ini kemudian membahas berbagai aspek
geomorfologi, klasifikasi bentuk lahan, dan bentuk lahan yang
terbentuk dari berbagai proses seperti vulkanik, struktural,
denudasional, fluvial, marin, aeolian, pelarutan, organik, dan
glasial. Setiap bab dilengkapi dengan contoh soal untuk menguji
pemahaman pembaca.
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